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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota dan Dosen Pendamping 
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Biodata Anggota 3 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Sarping Saputra 

2 Jenis Kelamin  Laki-laki  

3 Program Studi  Ilmu Hukum 

4 NIM  B011191284 

5 Tempat dan Tanggal 

Lahir 

 Bone, 1 Februari 2000 

6 Alamat E-mail  sarpingp@gmail@gmail.com 

7 Nomor Telepon/HP  082347732476 

B. Kegiatan Kemahasiswaan Yang Sedang/Pernah Diikuti 

N

o 

Jenis Kegiatan Status 

dalam 

Kegiatan 

Waktu dan Tempat 

1 Pembinaan 
Mahasiswa Hukum 

I,II dan III 

Peserta 2019 Universitas 
Hasanuddin 

2 Basic Learning 
Skills,Character,and 

Creativity 

Peserta 2019, Universitas 
Hasanudin 

3 Ko-Kurikuler PKM Peserta 2019. Universitas 
Hasanuddin 

C. Penghargaan Yang Pernah Diterima 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 

kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 

sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan 

sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 

PKM-PM. 

 
Makassar,16-12-2019 

Anggota 3, 
 
 

 

 

 

Sarping Saputra) 

N

o 

Jenis Penghargaan Pihak Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

- - - - 

mailto:sarpingp@gmail@gmail.com
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Jenis Perlengkapan Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Buku-Buku Pelajaran 10 100.000 1.000.000 

- Alat Kerajinan (kertas 

origami, lem, stik ice 

cream, gunting) 

10 50.000 500.000 

- Buku CaLisTung 

(Baca, Tulis, Hitung) 

10 90.000 900.000 

- Rak Buku 3 300.000 900.000 

- Papan Tulis Ukuran 

Sedang 

2 250.000 500.000 

- Penghapus Papan 
Tulis 

2 20.000 40.000 

- Penggaris Panjang 1 30.000 30.000 

- Meja Belajar 10 70.000 700.000 

- Modul 10 25.000 250.000 

- Spanduk 2 70.000 140.000 

- Karpet Besar 2 250.000 500.000 

SUB TOTAL (Rp) 5.460.000 

2. Bahan Habis Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Pensil 4 pak 50.000 200.000 

- Penghapus 40 buah 3.000 120.000 

- Pulpen 1 pak 30.000 30.000 

- Spidol 1 pak 130.000 130.000 

- Kerta HVS A4 2 rim 45.000 90.000 

- Tinta Spidol 3 buah 25.000 75.000 

- Tinta Print 3 buah 50.000 150.000 

- Seminar Kit (goody 

bag, pulpen, buku 

dan 

snack) 

100 pak 20.000 2.000.0000 

SUB TOTAL (Rp) 2.795.000 

3. Perjalanan Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Transportasi 

untuk Pembelian 

bahan 

perlengkapan 

5 orang 20.000 100.000 
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kegiatan 

- Transportasi Panitia 5 orang 20.000 (15 kali 
pertemuan 

1.500.000 

SUB TOTAL (RP) 1.600.000 

4. Lain-lain Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Publikasi Jurnal - 700.000 700.000 

SUB TOTAL (RP) 700.000 

TOTAL 1+2+3+4 (RP) 10.555.000 

(Terbilang Sepuluh Juta Lima Ratus Lima Puluh Lima Ribu Rupiah) 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

 
No 

 
Nama / NIM 

 
Progra

m Studi 

 
Bidang 

Ilmu 

 
Alokasi 

Waktu 

(jam/mi

nggu) 

 
Uraian Tugas 

1 Ayu Lestari 

Indah/ 

B011171420 

Ilmu 

Huku

m 

Sosial 

Humaniora 

3  Mengkoordinasik

an seluruh 

anggota/panitia,ik

ut  melaksanakan 

program,  dan 

bertanggungjawa

b dalam 

pembuatan 

laporan akhir 

dan artikel ilmiah. 

2 Fausiah 

Febrianti/ 

B01117100

7 

Ilmu 

Huku

m 

Sosial 

Humaniora 

3 
Jam/Min
ggu 

Mengurus berkas 

administrasi 

terkait dengan 

seluruh rangkaian 

program, ikut 

melaksanakan 

program,   dan 

bertanggungjawa

b dalam 

pembuatan 

laporan kemajuan. 
3 Putri 

Rofifah 

Nabilah 

Muchsin/ 

B01118107

8 

Ilmu 

Huku

m 

Sosial 

Humaniora 

3 
Jam/Min
ggu 

Mencatat, 

menghitung, dan 

melaporkan 

rincian  anggaran 

yang terpakai, 

mencatat 

anggaran rumah 

tangga dari 

program, dan ikut 

melaksanakan 

program. 
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4 Sarping 

Saputra/ 

B01119128

4 

Ilmu 

Huku

m 

Sosial 

Humaniora 

3 
Jam/Min
ggu 

Mengatur dan 

menyiapkan 

tempat, segala 

keperluan 

pelaksanaan 

program, ikut 

melaksanakan 

program dan 

bertanggungjawa

b dalam        

pembuatan 

cacatan harian 

5 Arsita 

Anugrah 

Usman; 

B01119127

2 

Ilmu 

Huku

m 

Sosial 

Humaniora 

3 
Jam/Min
ggu 

Perantara panitia 

dan masyarakat/ 

sasaran, ikut 

melaksanakan 

program dan 

bertanggungjawa

b dalam membuat 

agenda kegiatan 

dalam setiap 

pertemuan. 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 5. Formulir Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
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Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja  
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Lampiran 1. Laporan Kemajuan Program Kreativitas Mahasiswa 

 

 
 

 

 

 

 

LAPORAN KEMAJUAN 

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 

 

PSYCHOANALITIC FEATURING PSYCHO LEGAL THERAPY  

PENCEGAH RESIDIVIS BAGI ANAK MANTAN NARAPIDANA 

 DIKELURAHAN PAMPANG 

 

BIDANG KEGIATAN 

PKM PENGABDIAN  KEPADA MASYARAKAT 

 

Diusulkan oleh : 

 

Ayu Lestari Indah    B011171420;   2017 

Fausiah Febrianti   B011171007;   2017 

Putri Rofifah Nabila Muchsin  B011181078;   2018 

Sarping Saputra   B011191284;  2019 

Arsita Anugrah Usman  B011191272;  2019 

 

 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2020
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RINGKASAN 

 

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy merupakan salah satu metode 

terapi dengan pendekatan terapi psikoanalisa yang ditujukan untuk anak mantan 

narapidana di kelurahan Pampang. Berdasarkan hasil observasi dan informasi dari 

masyarakat di kelurahan Pampang sebelum adanya pandemi Covid-19 yaitu 

sebelum penyusunan proposal program kami, terdapat banyak anak mantan 

narapidana yang mengulang kembali tindak kejahatannya (residivis), sehingga 

fenomena ini melatarbelakangi penyusunan proposal Program Kreativitas 

Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat (PKM-M) yang berjudul 

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah Residivis Bagi Anak 

Mantan Narapidana Di Kelurahan Pampang. Dengan adanya program 

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan sosial di kelurahan Pampang yang berkaitan dengan 

hukum, dalam hal ini adalah masalah anak mantan narapidana di kelurahan 

Pampang. Program ini ditujukan untuk meredakan trauma masa lalu, membangun 

pikiran yang positif, mengubah perspektif anak tentang cara menjalani kehidupan 

setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan, meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran mengani hukum, etika, dan moral sebagai bekal untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi di dalam masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa mantan 

narapidana secara dominan telah memperoleh label negatif dari masyarakat sekitar 

sehingga hal ini mempengaruhi pandangan mereka terhadap diri mereka sendiri, 

hal tersebut menunjukkan bahwa mantan narapidana juga memerlukan kepedulian 

dan cara untuk memperbaiki kualitas hidup agar dapat berguna di lingkungan 

masyarakat. Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy dilaksanakan 

melalui media video pelaksanaan program dan buku pedoman yang akan 

memandu mitra untuk melaksanakan terapi secara mandiri. Adapun metode- 

metode yang terdapat di dalam video pelaksanaan yaitu metode Konvensional 

yang merupakan tahap persiapan untuk melaksanakan program secara mandiri, 

kemudian metode Resistensi yang terdiri dari 3 tahap yang akan memancing mitra 

untuk mengeluarkan ego dan superegonya, kemudian tahap Transferensi yaitu 

tahap yang akan membuat mitra merenungi kehadiran-kehadiran orang yang 

berharga di dalam hidup mereka sehingga mereka mampu bangkit dan bertekad 

menjadi pribadi yang positif. Luaran yang dihasilkan dari program ini yaitu buku 

pedoman pelaksanaan, laporan kemajuan, video pelaksanaan program, dan 

laporan akhir. 

 

 
Kata Kunci : Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy, Mantan 

Narapidana, Residivis, Hukum, Moral  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Gambaran Umum 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Bidang Pengabdian Masyarakat 

dengan judul “Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah 

Residivis Bagi Anak Mantan Narapidana di Kelurahan Pampang” dilatarbelakangi 

banyaknya kasus kriminalitas yang berulang terjadi di kelurahan Pampang seperti 

pencurian, pencurian dengan kekerasan, pengeroyokan, dan kejahatan lainnya. 

Tingginya angka kriminalitas yang berulang dan dilakukan oleh oknum yang 

sama mengindikasikan masih banyak penyandang status mantan narapidana yang 

mengulang kembali tindak kejahatannya (residivis). 

Faktor-faktor yang menyebabkan mantan narapidana kembali mengulang 

tindak kejahatannya yaitu karena kebiasaan, adanya gangguan pada kejiwaan 

sehingga menghendaki seseorang melakukan kejahatan, tidak memperoleh 

fasilitas bergaul di lingkungan taat hukum, faktor ekonomi, tidak merasakan efek 

jera, dan lain-lain. Faktor psikologi yang ditanggung mantan narapidana adalah 

persepsi masyarakat tentang mantan narapidana. Persepsi masyarakat terhadap 

mantan narapidana terkadang agak berlebihan sehingga dapat mempengaruhi 

persepsi mantan narapidana tentang diri mereka. Mantan narapidana mengalami 

diskriminasi sosial, sehingga mereka sulit berinteraksi dengan masyarakat sekitar, 

sulit mendapatkan pekerjaan yang layak, dan penolakan-penolakan dalam 

meningkatkan status kedudukan dan melakukan mobilitas vertikal. Berbagai 

penolakan dan kesulitan yang diterima oleh mantan narapidana dapat menjadi 

faktor besar yang mendorong mereka melakukan tindak kejahatan kembali.  

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy memberikan terapi 

kejiwaan kepada anak mantan narapidana agar mereka dapat melawan label 

negatif dari lingkungan mereka. Hadirnya addendum PKM 2020 yang mengatur 

sistem transformasi PKM dari luring ke daring menjadi alasan tim kami untuk 

mengubah konsep terapi dari konsep interaksi langsung menjadi konsep 

visualisasi metode terapi, yaitu menjadi bentuk animasi yang tertuang dalam 

video pelaksanaan program. Video pelaksanaan program berisi panduan metode 

Konvensional, metode Resistensi yang terdiri dari 3 tahap, dan metode 

Transferensi. Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy merupakan bentuk 

terapi dengan pendekatan terapi psikoanalisa yang bertujuan untuk meredakan 

trauma masa lalu, mengenali diri, menerima kekurangan diri dan mengelola 

kekurangan diri menjadi suatu kelebihan sehingga dapat membangun karakter 

baru yang mendukung cita-cita, prinsip, dan tekad untuk masa depan yang lebih 

baik. Melalui video pelaksanaan program dan buku pedoman diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah sosial yang dialami oleh mitra. Terapi melalui video 

tutorial dan buku pedoman juga memudahkan mitra dapat mempergunakannya 

dimana saja dan kapan saja. Cara ini dinilai efektif untuk dilakukan agar program 
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pengabdian dapat dirasakan oleh mitra tanpa harus melakukan kontak langsung 

dengan tim pelaksana. Hadirnya addendum PKM 2020 membuat program 

pelaksanaan yang semula 6 bulan, berubah menjadi 2 bulan 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, sebagai pelaksana mewajibkan 

kepada penerima hibah Program Kreativitas Mahasiswa pendanaan 2020 untuk 

membuat laporan kemajuan sebagaimana yang tertera pada Pedoman Pelaksanaan 

Program Kreativitas Mahasiswa. Oleh karena itu, kami dari tim Pelaksana 

Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM- 

M) Universitas Hasanuddin bermaksud untuk menyusun laporan kemajuan 

program sebagaimana bentuk pertanggungjawaban pengusul. 

1.2. Mitra Sasaran 

Kelurahan Pampang adalah salah satu kelurahan di kecamatan 

Panakkukang, kota Makassar dengan angka kriminalitas yang masih tinggi. 

Tercatat di Polrestabes Makassar ada 28 kasus kejahatan yang terjadi di kelurahan 

Pampang sepanjang tahun 2018 dan 12 diantaranya dilakukan oleh anak dibawah 

umur dengan motif yang berbeda-beda. Tingginya angka kriminalitas yang terjadi 

di kelurahan Pampang menyebabkan dampak secara langsung bagi anak-anak 

yang tinggal di Pampang. Lingkungan yang tidak sehat dapat mengancam 

kehidupan anak yang dalam tumbuh kembangnya masih rentan terhadap 

pengaruh-pengaruh eksternal, apalagi lingkungan tersebut datang dari lingkungan 

keluarga yang seharusnya memberi contoh dan menjadi teladan yang baik 

sehingga menciptakan kepribadian terpuji bagi anak. 

Tingginya angka kriminalitas yang terjadi di Pampang mengindikasikan 

kelurahan Pampang membutuhkan perhatian yang lebih dari berbagai pihak dan 

dalam berbagai aspek terutama dalam hal pembinaan anak, mengingat angka 

kriminalitas yang dilakukan oleh anak masih tinggi. Kehadiran Psychoananalitic 

Featuring Psycho Legal Therapy dipercaya mampu memutus regenerasi 

kriminalitas di kelurahan Pampang dan memperbaiki kejiwaan terutama dalam hal 

negatif pada anak  
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BAB 2 TARGET LUARAN 

Luaran yang diharapkan dengan dilaksanakannya program ini yaitu: 

a. Buku Pedoman 

b. Laporan Kemajuan 

c. Laporan Akhir 

d. Video Pelaksanaan 

BAB 3. METODE 

3.1. Pra-Produksi 

Pra-produksi merupakan metode sebelum pembuatan produk program. pra-

produksi terdiri dari kegiatan diskusi bersama dosen pembimbing 

3.1.1. Diskusi Tim Bersama Dosen Pembimbing 

Diskusi tim PKM bersama Dosen pembimbing dilaksanakan secara rutin 

setiap ingin memulai suatu program ataupun untuk kepentingan evaluasi. Diskusi 

dilakukan sebagai bentuk tukar pikiran antara tim pelaksana dengan dosen 

pembimbing agar menghasilkan kesepakatan bersama yang seragam dan terarah 

mengenai program yang akan dijalankan, hal ini juga ditujukan agar tidak terjadi 

perbedaan persepsi dan mencegah terjadinya pebedaan konsep yang dapat 

mengakibatkan kesalahan akibat kurang komunikasi sehingga program dapat di 

laksanakan dengan sukses. Diskusi tim bersama dosen pembimbing dilakukan 

melalui via aplikasi Zoom dan Whatsapp 

3.2. Produk 

Produk yang dihasilkan dari program kami yaitu seluruh luaran PKM bidang 

pengabdian masyarakat yang terdapat di dalam addendum PKM 2020 yaitu Buku 

Pedoman, Video Pelaksanaan,, Laporan Kemajuan, dan Laporan Akhir, serta 

beberapa produk tambahan lainnya. 

3.2.1. Buku Pedoman 

Buku Pedoman disusun untuk menjadi salah satu media yang membantu 

mitra untuk menjalankan program pengabdian berupa terapi mandiri akibat tidak 

dapat dilaksanakannya pendampingan langsung oleh pelaksana. Buku pedoman 

berisi tentang tata cara pelaksanaan program untuk mitra, yaitu materi-materi 

tentang pentingnya hukum, etika, dan moral kepada mitra. Di dalam buku 

pedoman juga dijelaskan teknis metode konvensional, transferensi, dan resistensi 

yang dapat dilaksanakan oleh mitra secara mandiri melalui video tutorial yang 

akan diberikan kepada mitra  
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3.2.2. Pembuatan Laporan Kemajuan 

Laporan kemajuan adalah laporan yang berisi perkembangan program 

kegiatan PKM secara daring, serta pertanggungjawaban tim atas penggunaan dana 

hibah. Laporan kemajuan juga menjadi salah satu luaran PKM yang akan dinilai 

oleh tim penilai. 

3.2.3. Video Pelaksanaan Program 

Video pelaksanaan program merupakan salah satu luaran Program 

Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat yang berisi seluruh proses 

program dari awal pengumuman hingga akhir program. Video pelaksanaan 

merupakan media kedua yang dianggap dapat membantu mitra memahami setiap 

metode terapi psikoanalisis, video yang diberikan kepada mitra adalah video yang 

berisi tutorial pelaksanaan metode Konvensional, Resistensi, dan Transferensi 

secara mandiri. Video yang berisi tutorial bertujuan sebagai media mitra untuk 

melaksanakan terapi secara mandiri disamping memiliki buku pedoman. Tujuan 

diberikan video tutorial dengan konsep animasi selain sebagai pendampingan 

buku pedoman adalah karena pelaksana menilai video merupakan hal yang dapat 

memacu ketertarikan anak saat menjalankan terapi secara mandiri dan 

menghindari rasa bosan yang bisa di alami anak jika hanya membaca buku 

pedoman saja, sehingga video pelaksanaan merupakan bentuk kreativitas yang 

diberikan pelaksana agar dapat membantu anak memahami setiap metode 

pelaksanaaan terapi psikoanalisis tanpa merasa jenuh, karena pelaksana 

mengemas video pelaksanaan dengan mengedepankan harapan agar anak dapat 

lebih memahami serta menemukan kesan bahagia dalam dirinya saat menjalankan 

terapi mandiri melalui media video tersebut. Video pelaksanaan membuat mitra 

mendapatkan kemudahan dalam melakukan semua metode dengan mengikuti 

setiap langkah yang diarahkan dalam video pelaksanaan dan tidak merasa 

kesulitan meski dalam menjalankan terapi tidak mendapatkan pendampingan 

langsung oleh pelaksana. 

3.2.4. Pembuatan Laporan Akhir 

Laporan akhir merupakan salah satu luaran wajib Program Kreativitas 

Mahasiswa yang telah lolos pendanaan. Laporan akhir berisi seluruh 

pertanggungjawaban pengusul terhadap program yang dijalankan dari awal hingga 

berakhirnya program.  
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI 

Program Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy telah 

menghasilkan beberapa luaran, yaitu; Buku pedoman kegiatan, Video Tutorial, 

Video Pelaksanaan, Laporan kemajuan, dan laporan akhir. Buku pedoman dan 

video tutorial telah dikirimkan kepada mitra via aplikasi Whatsapp dan mendapat 

respon positif dari mitra kepada tim. 

4.1. Pencapaian Program 

Tabel 1 Presentasi Pelaksanaan Program 

No LUARAN PENCAPAIAN 

1 Buku Pedoman 100% 

2 Laporan Kemajuan 100% 

3 Video Pelaksanaan Program 80% 

4 Video Tutorial 100% 

5 Laporan Akhir 60% 

4.1.1. Laporan Kemajuan 

Laporan kemajuan disusun bersama dengan seluruh anggota tim via daring 

dan dibimbing oleh dosen pembimbing tim via daring juga. Tim turut serta 

menghadiri pelatihan-pelatihan laporan kemajuan yang diadakan oleh UNHAS via 

aplikasi Zoom agar lebih mematangkan konsep dan pengetahuan mengenai tata 

cara menyusun laporan kemajuan yang baik dan benar. Dalam penyusunan 

laporan kemajuan, tim membagi tugas kemudian menetapkan deadline untuk 

menyatukan setiap kerangka yang telah dibuat oleh masing-masing anggota tim. 

Setelah menyatukan kerangka, selanjutnya tim memberikan hasil laporan 

kemajuan kepada dosen pembimbing untuk menilai atau mengoreksi hasil laporan 

kemajuan yang telah kami susun. Setelah dosen pembimbing menyatakan bahwa 

laporan kemajuan kami tidak memilliki koreksi lagi, maka laporan kemajuan di 

unggah ke laman simbelmawa dan dianggap telah terlaksana. 

4.1.2. Buku Pedoman 

 Dalam penyusunan buku pedoman, kami melaksanakan diskusi tim 

bersama dosen pembimbing secara rutin via aplikasi Whatsapp dan Zoom untuk 

membahas rancangan kerangka buku pedoman mulai dari sistematika buku 

pedoman, materi buku pedoman, pembuatan judul setiap BAB di dalam buku 

pedoman, hingga pemberian buku pedoman kepada mitra. Pemberian buku 

pedoman kepada mitra telah dilakukan melalui pengiriman file buku pedoman 

kepada mitra via whatsapp. Setelah menerima file buku pedoman, mitra 

memberikan respon positif dengan menandakan bahwa mitra bersedia membaca 

dan memahami materi yang ada di dalam buku pedoman. 
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4.1.3. Video Pelaksanaan 

Video pelaksanaan dibuat oleh seluruh anggota tim bersama dosen 

pembimbing dan selanjutnya diserahkan kepada editor untuk proses finalisasi. 

Pertama-tama tim melakukan diskusi seluruh anggota tim bersama dengan dosen 

pembimbing untuk menentukan konsep, sistematika video, pembuatan story line 

atau alur cerita. Setelah konsep sudah ditentukan, maka tim membuat script atau 

naskah yang akan dimasukkan ke dalam cerita. Naskah yang telah disusun 

kemudian divisualisasikan menjadi media suara oleh salah satu tim yang telah 

ditentukan sebagai pengisi suara di dalam video. Setelah proses rekaman telah 

selesai, kemudian tim mengirimkan story line dan hasil rekaman suara kepada 

editor untuk kemudian di satukan dan di edit menjadi suatu video pelaksanaan 

program. 

Video Pelaksanaan Program juga diperuntukkan untuk mitra. Video 

pelaksanaan program berisi seluruh tahapan program yang terdiri dari metode 

Konvensional yang berisi pembekalan kepada mitra tentang hal-hal yang perlu 

dipersiapkan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan program. Metode 

yang pertama yang diuraikan dalam video dengan tujuan agar anak bisa 

mempersiapkan hal-hal yang dapat mendukung keberlangusungan program itu 

sendiri berupa niat untuk mengikuti kegiatan hingga akhir, gadget yang memadai 

(yang dapat memutar video), dan buku pedoman kegiatan (yang telah diberikan 

pelaksana). Di dalam video tutorial terdapat juga metode Resistensi yang 

bertujuan untuk memancing anak untuk mengatakan kebenaran dari suatu perilaku 

buruk yang terdiri 3 tahapan dengan model pelaksanaan berbeda, Resistensi tahap 

1 ini mitra akan mendengarkan sebuah materi mengenai hukum, etika, dan moral 

untuk mengetahui dan mempertegas hal-hal yang boleh dan tidak boleh untuk 

dilakukan beserta sanksi hukum dan sanksi sosialnya. Materi ini juga berisi solusi 

dari kemungkinan masalah-masalah yang akan dihadapi mitra di masa depan. 

Resistensi tahap 2. Pada metode ini mitra akan menonton video-video motivasi 

tentang kehidupan, sikap pantang menyerah, dan melawan label negatif dari 

lingkungan sekitar. Di akhir video akan ada pertanyaan-pertanyaan untuk 

merenungi makna dan pesan-pesan dari video motivasi tersebut. Kemudian 

resistensi tahap 3 mitra akan mendengar renungan dari ahli psikolgi via MP3. 

Renungan ini tentang memaknai kehadiran orang tua, selain itu juga berisi materi 

tentang menjadi pribadi yang baik. Selanjutnya adalah metode Transferensi, yaitu 

proses membuat kesimpulan dari semua pelaksanaan program. Kesimpulan ini 

juga disertai dengan tekad mitra untuk kedepannya, termasuk membangun prinsip 

hidup. 

4.1.4. Menyusun Laporan Akhir 
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Laporan akhir merupakan salah satu luaran wajib Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) yang berisi seluruh laporan kegiatan PKM beserta penggunaan 

dana hibah bagi tim PKM yang telah dinyatakaan lolos pendanaan. Tim kami 

menyusun laporan akhir setelah menyelesaikan laporan kemajuan. Proses 

pembuatan laporan akhir hingga saat ini mencapai 60%. Laporan akhir disusun 

mengikuti sistematika yang terdapat di dalam buku pedoman PKM 2020 dan 

sesuai dengan ketentuan lainnya yang tercantum di dalam addendum PKM 2020. 

Dalam penyusunan laporan akhir, tim kami kembali melakukan pembagian tugas 

sesuai dengan BAB yang ada di dalam sistematika laporan akhir. Laporan akhir 

menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban pihak pengusul kepada pihak 

pelaksana, yaitu Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan yang telah memberi 

kesempatan pada tim kami untuk menyalurkan kreativitas dan inovasi melalui 

program ini. 

BAB 5. POTENSI HASIL 

Keunggulan konsep program kami adalah memudahkan masyarakat untuk 

melakukan terapi secara mandiri melalui media video tutorial dan buku pedoman. 

Melalui pendekatan psikoanalisis yang berfungsi untuk; mengobati trauma masa 

lalu, menerima keberadaan diri sendiri, membangun kepercayaan diri dan prinsip 

hidup yang positif, dipercaya mampu mengatasi problematika kejiwaan untuk 

masalah kehidupan yang dihadapi bukan hanya masalah kasus kriminalitas, tetapi 

juga permasalahan sosial lainnya sehingga kami yakin program ini memiliki 

potensi yang besar untuk berkembang dan dilaksanakan, serta berpotensi untuk 

diterbitkannya video dan buku pedoman ke media-media yang memudahkan 

masyarakat menonton dan mempraktikkan terapi secara mandiri. 

Kreativitas dan inovasi yang kami tunjukkan adalah dalam proses 

pengolahan media terapi luring menjadi daring sehingga mitra dapat 

melaksanakannya dengan mudah tanpa perlu melakukan interaksi dengan pihak 

pengusul. Transformasi media ini juga tidak menghilangkan esensi dan tujuan dari 

metode. 

BAB 6 TAHAPAN BERIKUTNYA 

Rencana tahapan selanjutnya dari program kami yaitu menyusun laporan 

akhir hingga mencapai 100% 
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Lampiran 1 

Anggaran Biaya 

PKM-PENGABDIA MASYARAKAT 

DANA YANG DISETUJUI   Rp. 4.500.000  

PENGELUARAN 

  

 

NO 

 

KETERANGAN 

 

Volume 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya 

Admin 

(RP) 

 

Nilai (Rp) 

 Kuota Internet     

1 Kuota 6 100.000 - 600.000 

2 Kuota 1 74.900 - 74.900 

3 Kuota 1 200.000  200.000 

 Produk     

1 Sewa jasa edit video 

pelaksanaan 

1 400.000 - 600.000 

2 Sewa jasa edit revisi 

video pelaksanaan 

1 600.000 6.500 406.500 

3 Sewa laptop 6 150.000 - 900.000 

 Penyimpanan   -  

1 Flashdisk 4 121.000 - 484.000 

 TOTAL   Rp. 3.265.400 
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Lampiran 2 
 

Nota-Nota 

PKM-BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT 

”Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah Residivis Bagi Anak 

Mantan Narapidana Di Kelurahan Pampang 
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Nota 1. Pembelian Kuota Oleh  

Anggota 1 Untuk Periode Agustus 

Nota 2. Pembelian Kuota Oleh 

Anggota 1 Untuk Periode September 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nota 3. Pembelian Kuota Oleh Anggota 2 

Untuk Periode Agustus 

Nota 4. Pembelian Kuota Oleh Angota 

2 Untuk Periode September 
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Nota 5. Pembelian Kuota Oleh Anggota 3 

Untuk Periode Agustus-September 

Nota 6. Pembeliann Kuota Oleh 

Anggota 4 Untuk Periode Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nota 7. Pembelian Kuota Oleh Anggota 4 

Untuk Periode Agustus-September 

Nota 8. Pembayaran Flashdisk 
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Nota 9. Pembayaran Jasa Edit Video 

Tutorial 

Nota 10. Pembelian Kuota Oleh Anggota 

3 Untuk Periode September-Oktober 
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Lampiran 3 
 

DOKUMENTASI 

PKM-BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT 

“Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah Residivis Bagi 

Anak Mantan Narapidana Di Kelurahan Pampang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengumuman Pendanaan PKM 5 Bidang Tahun 2020 

 

 
 

 

Gambar 2. Diskusi Perdana Tim Via 

Whatsapp 

Gambar 3. Pertemuan PKM Tingkat 

UNHAS Via Zoom 
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Gambar 4. Diskusi Dan Konsultasi Bersama Dosen Pembimbing Via Aplikasi Zoom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Mentoring Tim PKM Bersama Mentor PKM Center UNHAS 
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Gambar 6. Proses Pemesanan Flashdisk di 

Marketplace Facebook 

Gambar 7. Diskusi Tim Dan Dosen 

Pembimbing Tekait Konsep Video 

Tutorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pelatihan Dan Pendampingan Pelaksanaan PKM % Bidang Oleh Dirjen 

Kemenritekdikti 
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Gambar 9. Proses Pembuatan Konsep Animasi Video Pelaksanaan Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Diskusi Bersama Dosen 

Pembimbing Via Grup Chat 

Gambar 11. Mengirim File Buku 

Pedoman Dan Link Video Pelaksanaan 

Program Ke Mitra 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Bidang Pengabdian Masyarakat 

dengan judul “Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah 

Residivis Bagi Anak Mantan Narapidana di Kelurahan Pampang” dilatarbelakangi 

banyaknya kasus kriminalitas yang berulang terjadi di kelurahan Pampang seperti 

pencurian, pencurian dengan kekerasan, pengeroyokan, dan kejahatan lainnya. 

Tingginya angka kriminalitas yang berulang dan dilakukan oleh oknum yang 

sama mengindikasikan masih banyak penyandang status mantan narapidana yang 

mengulang kembali tindak kejahatannya (residivis). 

Pengertian anak berdasarkan pasal 1 ayat (1) UU No 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Faktor-faktor yang 

menyebabkan mantan narapidana anak kembali mengulang tindak kejahatannya 

yaitu karena kebiasaan, adanya gangguan pada kejiwaan sehingga menghendaki 

seseorang melakukan kejahatan, tidak memperoleh fasilitas bergaul di lingkungan 

taat hukum, faktor ekonomi, tidak merasakan efek jera, dan lain-lain. Faktor 

psikologi yang ditanggung mantan narapidana adalah persepsi masyarakat tentang 

mantan narapidana. Persepsi masyarakat terhadap mantan narapidana terkadang 

agak berlebihan sehingga dapat mempengaruhi persepsi mantan narapidana 

tentang diri mereka. Mantan narapidana mengalami diskriminasi sosial, sehingga 

mereka sulit berinteraksi dengan masyarakat sekitar, sulit mendapatkan pekerjaan 

yang layak, dan penolakan-penolakan dalam meningkatkan status kedudukan dan 

melakukan mobilitas vertikal. Berbagai penolakan dan kesulitan yang diterima 

oleh mantan narapidana dapat menjadi faktor besar yang mendorong mereka 

melakukan tindak kejahatan kembali. 

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy memberikan terapi 

kejiwaan kepada anak mantan narapidana agar mereka dapat melawan label 

negatif dari lingkungan mereka. Hadirnya addendum PKM 2020 yang mengatur 

sistem transformasi PKM dari luring ke daring menjadi alasan tim kami untuk 

mengubah konsep terapi dari konsep interaksi langsung menjadi konsep 

visualisasi metode terapi, yaitu menjadi bentuk animasi yang tertuang dalam 

video pelaksanaan program. Video pelaksanaan program berisi panduan metode 

Konvensional, metode Resistensi yang terdiri dari 3 tahap, dan metode 

Transferensi.  

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy merupakan bentuk terapi 

dengan pendekatan terapi psikoanalisa yang bertujuan untuk meredakan trauma 

masa lalu, mengenali diri, menerima kekurangan diri dan mengelola kekurangan 

diri menjadi suatu kelebihan sehingga dapat membangun karakter baru yang 

mendukung cita-cita, prinsip, dan tekad untuk masa depan yang lebih baik. 

Melalui video pelaksanaan program dan buku pedoman diharapkan dapat 
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menyelesaikan masalah sosial yang dialami oleh mitra. Terapi melalui video 

tutorial dan buku pedoman juga memudahkan mitra dapat mempergunakannya 

dimana saja dan kapan saja. Cara ini dinilai efektif untuk dilakukan agar program 

pengabdian dapat dirasakan oleh mitra tanpa harus melakukan kontak langsung 

dengan tim pelaksana. Hadirnya addendum PKM 2020 membuat program 

pelaksanaan yang semula 6 bulan, berubah menjadi 2 bulan. 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, sebagai pelaksana mewajibkan 

kepada penerima hibah Program Kreativitas Mahasiswa pendanaan 2020 untuk 

membuat laporan kemajuan sebagaimana yang tertera pada Pedoman Pelaksanaan 

Program Kreativitas Mahasiswa. Oleh karena itu, kami dari tim Pelaksana 

Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-

M) Universitas Hasanuddin bermaksud untuk menyusun laporan kemajuan 

program sebagaimana bentuk pertanggungjawaban pengusul. 
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BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

Kelurahan Pampang adalah salah satu kelurahan di kecamatan Panakkukang, kota 

Makassar dengan angka kriminalitas yang masih tinggi. Tercatat di Polrestabes 

Makassar ada 28 kasus kejahatan yang terjadi di kelurahan Pampang sepanjang 

tahun 2018 dan 12 diantaranya dilakukan oleh anak dibawah umur dengan motif 

yang berbeda-beda. Tingginya angka kriminalitas yang terjadi di kelurahan 

Pampang menyebabkan dampak secara langsung bagi anak-anak yang tinggal di 

Pampang. Lingkungan yang tidak sehat dapat mengancam kehidupan anak yang 

dalam tumbuh kembangnya masih rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal, 

apalagi lingkungan tersebut datang dari lingkungan keluarga yang seharusnya 

memberi contoh dan menjadi teladan yang baik sehingga menciptakan 

kepribadian terpuji bagi anak. 

Tingginya angka kriminalitas yang terjadi di Pampang mengindikasikan kelurahan 

Pampang membutuhkan perhatian yang lebih dari berbagai pihak dan dalam 

berbagai aspek terutama dalam hal pembinaan anak, mengingat angka kriminalitas 

yang dilakukan oleh anak masih tinggi. Kehadiran Psychoananalitic Featuring 

Psycho Legal Therapy dipercaya mampu memutus regenerasi kriminalitas di 

kelurahan Pampang dan memperbaiki kejiwaan terutama dalam hal negatif pada 

anak.  
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BAB 3 METODE 

3.1. Pra-Produksi 

Pra-produksi merupakan metode sebelum pembuatan produk program. pra- 

produksi terdiri dari kegiatan diskusi bersama dosen pembimbing 

3.1.1. Diskusi Tim Bersama Dosen Pembimbing 

Diskusi tim PKM bersama Dosen pembimbing dilaksanakan secara rutin 

setiap ingin memulai suatu program ataupun untuk kepentingan evaluasi. Diskusi 

dilakukan sebagai bentuk tukar pikiran antara tim pelaksana dengan dosen 

pembimbing agar menghasilkan kesepakatan bersama yang seragam dan terarah 

mengenai program yang akan dijalankan, hal ini juga ditujukan agar tidak terjadi 

perbedaan persepsi dan mencegah terjadinya pebedaan konsep yang dapat 

mengakibatkan kesalahan akibat kurang komunikasi sehingga program dapat di 

laksanakan dengan sukses. Diskusi tim bersama dosen pembimbing dilakukan 

melalui via aplikasi Zoom dan Whatsapp 

3.2. Produk 

Produk yang dihasilkan dari program kami yaitu seluruh luaran PKM bidang 

pengabdian masyarakat yang terdapat di dalam addendum PKM 2020 yaitu Buku 

Pedoman, Video Pelaksanaan,, Laporan Kemajuan, dan Laporan Akhir, serta 

beberapa produk tambahan lainnya. 

3.2.1. Buku Pedoman 

Buku Pedoman disusun untuk menjadi salah satu media yang membantu mitra 

untuk menjalankan program pengabdian berupa terapi mandiri akibat tidak dapat 

dilaksanakannya pendampingan langsung oleh pelaksana. Buku pedoman berisi 

tentang tata cara pelaksanaan program untuk mitra, yaitu materi-materi tentang 

pentingnya hukum, etika, dan moral kepada mitra. Di dalam buku pedoman juga 

dijelaskan teknis metode konvensional, transferensi, dan resistensi yang dapat 

dilaksanakan oleh mitra secara mandiri melalui video tutorial yang akan diberikan 

kepada mitra. 

3.2.2. Pembuatan Laporan Kemajuan 

Laporan kemajuan adalah laporan yang berisi perkembangan program kegiatan 

PKM secara daring, serta pertanggungjawaban tim atas penggunaan dana hibah. 

Laporan kemajuan juga menjadi salah satu luaran PKM yang akan dinilai oleh tim 

penilai. 

3.2.3. Video Pelaksanaan Program 

Video pelaksanaan program merupakan salah satu luaran Program 

Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat yang berisi seluruh proses 

program dari awal pengumuman hingga akhir program. Video pelaksanaan 

merupakan media kedua yang dianggap dapat membantu mitra memahami setiap 
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metode terapi psikoanalisis, video yang diberikan kepada mitra adalah video yang 

berisi tutorial pelaksanaan metode Konvensional, Resistensi, dan Transferensi 

secara mandiri. Video yang berisi tutorial bertujuan sebagai media mitra untuk 

melaksanakan terapi secara mandiri disamping memiliki buku pedoman. Tujuan 

diberikan video tutorial dengan konsep animasi selain sebagai pendampingan 

buku pedoman adalah karena pelaksana menilai video merupakan hal yang dapat 

memacu ketertarikan anak saat menjalankan terapi secara mandiri dan 

menghindari rasa bosan yang bisa di alami anak jika hanya membaca buku 

pedoman saja, sehingga video pelaksanaan merupakan bentuk kreativitas yang 

diberikan pelaksana agar dapat membantu anak memahami setiap metode 

pelaksanaaan terapi psikoanalisis tanpa merasa jenuh, karena pelaksana 

mengemas video pelaksanaan dengan mengedepankan harapan agar anak dapat 

lebih memahami serta menemukan kesan bahagia dalam dirinya saat menjalankan 

terapi mandiri melalui media video tersebut. Video pelaksanaan membuat mitra 

mendapatkan kemudahan dalam melakukan semua metode dengan mengikuti 

setiap langkah yang diarahkan dalam video pelaksanaan dan tidak merasa 

kesulitan meski dalam menjalankan terapi tidak mendapatkan pendampingan 

langsung oleh pelaksana. 

3.2.4. Pembuatan Laporan Akhir 

Laporan akhir merupakan salah satu luaran wajib Program Kreativitas 

Mahasiswa yang telah lolos pendanaan. Laporan akhir berisi seluruh 

pertanggungjawaban pengusul terhadap program yang dijalankan dari awal hingga 

berakhirnya program 
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KEBERLANJUTAN 

Program Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy telah menghasilkan 

beberapa luaran, yaitu; Buku pedoman kegiatan, Video Tutorial, Video 

Pelaksanaan, Laporan kemajuan, dan laporan akhir. Buku pedoman dan video 

tutorial telah dikirimkan kepada mitra via aplikasi Whatsapp dan mendapat respon 

positif dari mitra kepada tim. 

4.1. Pencapaian Program 

Tabel 1 Presentasi Pelaksanaan Program 

4.1.1. Laporan Kemajuan 

Laporan kemajuan disusun bersama dengan seluruh anggota tim via daring 

dan dibimbing oleh dosen pembimbing tim via daring juga. Tim turut serta 

menghadiri pelatihan-pelatihan laporan kemajuan yang diadakan oleh UNHAS via 

aplikasi Zoom agar lebih mematangkan konsep dan pengetahuan mengenai tata 

cara menyusun laporan kemajuan yang baik dan benar. Dalam penyusunan 

laporan kemajuan, tim membagi tugas kemudian menetapkan deadline untuk 

menyatukan setiap kerangka yang telah dibuat oleh masing-masing anggota tim. 

Setelah menyatukan kerangka, selanjutnya tim memberikan hasil laporan 

kemajuan kepada dosen pembimbing untuk menilai atau mengoreksi hasil laporan 

kemajuan yang telah kami susun. Setelah dosen pembimbing menyatakan bahwa 

laporan kemajuan kami tidak memilliki koreksi lagi, maka laporan kemajuan di 

unggah ke laman simbelmawa dan dianggap telah terlaksana. 

4.1.2. Buku Pedoman 

Dalam penyusunan buku pedoman, kami melaksanakan diskusi tim bersama 

dosen pembimbing secara rutin via aplikasi Whatsapp dan Zoom untuk membahas 

rancangan kerangka buku pedoman mulai dari sistematika buku pedoman, materi 

buku pedoman, pembuatan judul setiap BAB di dalam buku pedoman, hingga 

pemberian buku pedoman kepada mitra. Pemberian buku pedoman kepada mitra 

telah dilakukan melalui pengiriman file buku pedoman kepada mitra via 

whatsapp. Setelah menerima file buku pedoman, mitra memberikan respon positif 

dengan menandakan bahwa mitra bersedia membaca dan memahami materi yang 

ada di dalam buku pedoman. 

 

 

No LUARAN PENCAPAIAN 

1 Buku Pedoman 100% 

2 Laporan Kemajuan 100% 

3 Video Pelaksanaan Program 100% 

4 Video Tutorial 100% 

5 Laporan Akhir 100% 
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4.1.3. Video Pelaksanaan 

Video pelaksanaan dibuat oleh seluruh anggota tim bersama dosen 

pembimbing dan selanjutnya diserahkan kepada editor untuk proses finalisasi. 

Pertama-tama tim melakukan diskusi seluruh anggota tim bersama dengan dosen 

pembimbing untuk menentukan konsep, sistematika video, pembuatan story line 

atau alur cerita. Setelah konsep sudah ditentukan, maka tim membuat script atau 

naskah yang akan dimasukkan ke dalam cerita. Naskah yang telah disusun 

kemudian divisualisasikan menjadi media suara oleh salah satu tim yang telah 

ditentukan sebagai pengisi suara di dalam video. Setelah proses rekaman telah 

selesai, kemudian tim mengirimkan story line dan hasil rekaman suara kepada 

editor untuk kemudian di satukan dan di edit menjadi suatu video pelaksanaan 

program. 

Video Pelaksanaan Program juga diperuntukkan untuk mitra. Video 

pelaksanaan program berisi seluruh tahapan program yang terdiri dari metode 

Konvensional yang berisi pembekalan kepada mitra tentang hal-hal yang perlu 

dipersiapkan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan program. Metode 

yang pertama yang diuraikan dalam video dengan tujuan agar anak bisa 

mempersiapkan hal-hal yang dapat mendukung keberlangusungan program itu 

sendiri berupa niat untuk mengikuti kegiatan hingga akhir, gadget yang memadai 

(yang dapat memutar video), dan buku pedoman kegiatan (yang telah diberikan 

pelaksana). Di dalam video tutorial terdapat juga metode Resistensi yang 

bertujuan untuk memancing anak untuk mengatakan kebenaran dari suatu perilaku 

buruk yang terdiri 3 tahapan dengan model pelaksanaan berbeda, Resistensi tahap 

1 ini mitra akan mendengarkan sebuah materi mengenai hukum, etika, dan moral 

untuk mengetahui dan mempertegas hal-hal yang boleh dan tidak boleh untuk 

dilakukan beserta sanksi hukum dan sanksi sosialnya. Materi ini juga berisi solusi 

dari kemungkinan masalah-masalah yang akan dihadapi mitra di masa depan. 

Resistensi tahap 2. Pada metode ini mitra akan menonton video- video motivasi 

tentang kehidupan, sikap pantang menyerah, dan melawan label negatif dari 

lingkungan sekitar. Di akhir video akan ada pertanyaan-pertanyaan untuk 

merenungi makna dan pesan-pesan dari video motivasi tersebut. Kemudian 

resistensi tahap 3 mitra akan mendengar renungan dari ahli psikolgi via MP3. 

Renungan ini tentang memaknai kehadiran orang tua, selain itu juga berisi materi 

tentang menjadi pribadi yang baik. Selanjutnya adalah metode Transferensi, yaitu 

proses membuat kesimpulan dari semua pelaksanaan program. Kesimpulan ini 

juga disertai dengan tekad mitra untuk kedepannya, termasuk membangun prinsip 

hidup. 

4.1.4. Menyusun Laporan Akhir 

Laporan akhir merupakan salah satu luaran wajib Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) yang berisi seluruh laporan kegiatan PKM beserta penggunaan 

dana hibah bagi tim PKM yang telah dinyatakaan lolos pendanaan. Tim kami 
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menyusun laporan akhir setelah menyelesaikan laporan kemajuan. Proses 

pembuatan laporan akhir hingga saat ini mencapai 100%. Laporan akhir disusun 

mengikuti sistematika yang terdapat di dalam buku pedoman PKM 2020 dan 

sesuai dengan ketentuan lainnya yang tercantum di dalam addendum PKM 2020. 

Dalam penyusunan laporan akhir, tim kami kembali melakukan pembagian tugas 

sesuai dengan BAB yang ada di dalam sistematika laporan akhir. Laporan akhir 

menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban pihak pengusul kepada pihak 

pelaksana, yaitu Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan yang telah memberi 

kesempatan pada tim kami untuk menyalurkan kreativitas dan inovasi melalui 

program ini. 

4.2. Potensi Keberlanjutan 

Keunggulan konsep program kami adalah memudahkan masyarakat untuk 

melakukan terapi secara mandiri melalui media video tutorial dan buku pedoman. 

Melalui pendekatan psikoanalisis yang berfungsi untuk; mengobati trauma masa 

lalu, menerima keberadaan diri sendiri, membangun kepercayaan diri dan prinsip 

hidup yang positif, dipercaya mampu mengatasi problematika kejiwaan untuk 

masalah kehidupan yang dihadapi bukan hanya masalah kasus kriminalitas, tetapi 

juga permasalahan sosial lainnya sehingga kami yakin program ini memiliki 

potensi yang besar untuk berkembang dan dilaksanakan, serta berpotensi untuk 

diterbitkannya video dan buku pedoman ke media-media yang memudahkan 

masyarakat menonton dan mempraktikkan terapi secara mandiri. 

Kreativitas dan inovasi yang kami tunjukkan adalah dalam proses pengolahan 

media terapi luring menjadi daring sehingga mitra dapat melaksanakannya dengan 

mudah tanpa perlu melakukan interaksi dengan pihak pengusul. Transformasi 

media ini juga tidak menghilangkan esensi dan tujuan dari metode.  
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy merupakan salah satu metode 

terapi dengan pendekatan terapi psikoanalisa yang ditujukan untuk anak mantan 

narapidana di kelurahan Pampang. Dengan adanya program Psychoanalitic 

Featuring Psycho Legal Therapy diharapkan mampu menyelesaikan 

permasalahan sosial di kelurahan Pampang yang berkaitan dengan hukum, dalam 

hal ini adalah masalah anak mantan narapidana di kelurahan Pampang. Program 

ini ditujukan untuk meredakan trauma masa lalu, membangun pikiran yang 

positif, mengubah perspektif anak tentang cara menjalani kehidupan setelah 

keluar dari lembaga pemasyarakatan, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

mengani hukum, etika, dan moral sebagai bekal untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi di dalam masyarakat. Psychoanalitic Featuring Psycho Legal 

Therapy dilaksanakan melalui media video pelaksanaan program dan buku 

pedoman yang akan memandu mitra untuk melaksanakan terapi secara mandiri. 

Adapun metode-metode yang terdapat di dalam video pelaksanaan yaitu metode 

Konvensional yang merupakan tahap persiapan untuk melaksanakan program 

secara mandiri, kemudian metode Resistensi yang terdiri dari 3 tahap yang akan 

memancing mitra untuk mengeluarkan ego dan superegonya, kemudian tahap 

Transferensi yaitu tahap yang akan membuat mitra merenungi kehadiran-

kehadiran orang yang berharga di dalam hidup mereka sehingga mereka mampu 

bangkit dan bertekad menjadi pribadi yang positif. Luaran yang dihasilkan dari 

program ini yaitu buku pedoman pelaksanaan, laporan kemajuan, video 

pelaksanaan program, dan laporan akhir. 

5.2. Saran 

Dalam pelaksanaan program ini selain adanya metode daring, setelah 

berakhirnya pandemi Covid-19 diharapkan ada pendampingan secara laring 

kepada mitra agar dalam pelaksanaannya berjalan lebih efektif karena ada 

pemantauan dari pihak penyelenggara. 
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Lampiran 1 
 

Anggaran Biaya 

PKM-PENGABDIAN MASYARAKAT 

DANA YANG DISETUJUI  Rp. 4.500.000  

PENGELUARAN 

  

 

NO 

 

KETERANGAN 

 

Volume 
Harga 

Satuan 
(Rp) 

Biaya 

Admin 
(RP) 

 

Nilai (Rp) 

 Kuota Internet     

1 Kuota 6 100.000 - 600.000 

2 Kuota 1 74.900 - 74.900 

3 Kuota 1 200.000  200.000 

4 Kuota 3 100.000  300.000 
 Produk     

1 Sewa jasa edit video 
pelaksanaan 

1 400.000 - 600.000 

2 Sewa jasa edit revisi 
video pelaksanaan 

1 600.000 6.500 406.500 

3 Sewa Jasa Edit Finalisasi 
Video 

1 500.000  500.000 

3 Sewa laptop 6 150.000 - 900.000 
 Penyimpanan   -  

1 Flashdisk 4 121.000 - 484.000 
 Lain-Lain     

1 Headset 5 106.000 - 530.000 

 TOTAL   Rp. 4.595.400 

 



11  

 
 

Lampiran 2 
 

Nota-Nota 

PKM-BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT 

”Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah Residivis Bagi Anak 

Mantan Narapidana Di Kelurahan Pampang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nota 1. Pembelian Kuota Oleh  

Anggota 1 Untuk Periode Agustus 

Nota 2. Pembelian Kuota Oleh 

Anggota 1 Untuk Periode September 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nota 3. Pembelian Kuota Oleh Anggota 2 

Untuk Periode Agustus 

Nota 4. Pembelian Kuota Oleh Angota 

2 Untuk Periode September 
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Nota 5. Pembelian Kuota Oleh Anggota 3 

Untuk Periode Agustus-September 

Nota 6. Pembeliann Kuota Oleh 

Anggota 4 Untuk Periode Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nota 7. Pembelian Kuota Oleh Anggota 4 

Untuk Periode Agustus-September 
Nota 8. Pembayaran Flashdisk 
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Nota 9. Pembayaran Jasa Edit Video 

Tutorial 

Nota 10. Pembelian Kuota Oleh Anggota 

3 Untuk Periode September-Oktober 
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Lampiran 3 
 

DOKUMENTASI 

PKM-BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT 

“Psychoanalitic Featuring Psycho Legal Therapy Pencegah Residivis Bagi 

Anak Mantan Narapidana Di Kelurahan Pampang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengumuman Pendanaan PKM 5 Bidang Tahun 2020 

 

 
 

 

Gambar 2. Diskusi Perdana Tim Via 

Whatsapp 

Gambar 3. Pertemuan PKM 

Tingkat UNHAS Via Zoom 
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Gambar 4. Diskusi Dan Konsultasi Bersama Dosen Pembimbing Via Aplikasi Zoom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Mentoring Tim PKM Bersama Mentor PKM Center UNHAS 

  



16  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses Pemesanan Flashdisk di 

Marketplace Facebook 

Gambar 7. Diskusi Tim Dan Dosen 

Pembimbing Tekait Konsep Video 

Tutorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pelatihan Dan Pendampingan Pelaksanaan PKM % Bidang Oleh Dirjen 

Kemenritekdikti 
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Gambar 9. Proses Pembuatan Konsep Animasi Video Pelaksanaan Program 
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Gambar 11. Mengirim File Buku Pedoman Dan Link Video Pelaksanaan 
Program Ke Mitra 

 

Gambar 12. Diskusi bersama dosen 

pembimbing mengenai laporan akhir 
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Lampiran 3. Surat Keputusan Rektor 
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Lampiran 4. Berita Acara Skripsi 


